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PENDAHULUAN

/Pendidikan memegang  peranan penting\ /Sekolah berasrama (boarding school) berlangsung total 24 jam sehari, siswa\

sebagai penyedia sumber daya manusia yang mengikuti kelas formal dari pagi hingga siang hari dan dilanjutkan dengan
berkualitas dan berdaya saing tinggi. pelajaran agama atau pendidikan khusus pada malam harinya. Permasalahannya

Pendidikan formal khususnya  Sekolah kemudian ada santri yang tidak bisa beradaptasi dengan kehidupan pesantren.
Menengah Atas (SMA) yang menerapkan Ketidak-terbiasaan jauh dari orang tua dapat menjadi tekanan tersendiri bagi
pendidikan  berasrama  yang  berbasis siswa, tetapi ketika para siswa dapat mengatasi tekanan dengan baik, mereka
pesantren  yaitu sekolah yang juga dapat menjadi individu yang lebih tangguh dan lebih mampu menghadapi
permasalahan selanjutnya tanpa bantuan keluarga atau kerabat

menekankan nilai-nilai ajaran agama atau juga
\bisa disebut boarding school / \ /

/Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru di sekolah\
boarding school, bahwa pada siswa baru yang tidak terbiasa tinggal jauh dengan orang tua
dan mengikuti kegiatan di asrama yang padat serta peraturan yang ketat, dan belum siap
menghadapi tantangan atau kemungkinan masalah yang akan terjadi, tak jarang mereka
akan memilih untuk pindah sekolah. Sangat sulit bagi santri untuk menyesuaikan diri dengan
tempat mereka berada. Oleh karena itu, hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap
santri adalah menyesuaikan diri dengan aktivitas di sekolah selama proses pembelajaran.
Terutama dalam hal penyesuaian diri, penyesuaian diri di lingkungan sekolah adalah salah
satu dari banyak bentuk masalah yang dihadapi santri
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Pendahuluan

ﬁnyesuaian diri adalah proses inteh
berbagai  tingkat antara seseorang

dengan lingkungannya agar terjadi
keharmonisan antara kebutuhan
seseorang dengan tuntutan lingkungan.
Aspek penyesuaian diri menjadi empat
bagian, yaitu : 1. Penyesuaian diri
akademik. 2. Penyesuaian sosial. 3.
Penyesuaian personal-emosi

Penyesuaian diri sangat penting bagi santri
tahun pertama, oleh karenanya ia perlu
beradaptasi dengan lingkungan boarding
school yang baru. santri membutuhkan
“pengganti” keluarganya yang Dbisa
mensupport mereka. Oleh karena ituy,
biasanya santri di tahun pertama
mempunyai kebutuhan dukungan sosial
yang besar wuntuk dapat menjalani

kehidupan yang akan dijalani di lingkungan
boarding school

ﬁkungan sosial dan penyesuaianm
terbukti  memiliki  hubungan  yang

signifikan. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil wawancara kepada lima santri baru
yang merasa bahwa mereka dapat lebih
mudah melakukan proses penyesuaian diri
karena adanya dukungan dan bantuan dari
teman sebaya

Dukungan sosial adalah bantuan yang
diterima individu dari orang lain atau
kelompok di sekitarnya yang membuatnya
merasa nyaman, dicintai dan dihargai.
Empat dimensi dalam dukungan sosial,
yaitu: 1. Dukungan emosional, 2. Dukungan
penghargaan, 3. Dukungan instrumental,
4. Dukungan informasi
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ﬁdividu yang memiliki persepsi efikasm
dapat menentukan  jenis  perilaku

penyelesaian, seberapa tekun mereka
berusaha mengatasi masalah  atau
menyelesaikan tugas, dan berapa lama
mereka mampu menghadapi tantangan
dan hambatan.

Self-efficacy sebagai keyakinan seseorang
pada kemampuan mereka untuk memiliki
kontrol atas tindakan mereka sendiri dan
peristiwa lingkungan.

Tiga aspek atau dimensi, yaitu tingkat
kesulitan (level), kekuatan keyakinan
(strength), dan generalitas (generality).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
dukungan sosial dan efikasi diri dengan penyesuaian diri pada SMA

boarding school.

Yang berfujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari dukungan
sosial dan efikasi diri ferhadap penyesuaian diri pada siswa SMA boading
school?




Metode

Metode Penelitian : Teknik Analisis Data : teknik analisis statistik regresi
linier berganda

Kuantitatif Korelasional

Teknik Pengumpulan Data :Model skala likert dengan
empat konsep Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Populasi : Siswa MA DAFI
Boarding School

Teknik Pengambilan Sampel : Alat Ukur Penelitian : Adaptasi
Teknik non-probability

. . 1. Instrumen dukungan sosial dengan jumlah 24 item valid
sampling, metode sampel jenuh

dan nilai reliabilitas 0,864

2. Instrumen efikasi diri dengan jumlah 20 item valid dan
nilai reliabilitas 0,878

3. Instrumen penyesuaian diri dengan jumlah 30 item
valid dan nilai reliabilitas 0,839

Sample : 90 Responden.
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Hasil

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
Hi Regression 2086.647 2 1043.324 26.113 <.001
Residual 3475.975 87 39.954
Total 5562.622 89

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Uji hipotesa menunjukkan bahwa nilai F 26.113 kemudian nilai p dibawah 0.001,
artinya ini sangat signifikan. Maka dukungan sosial dan efikasi diri bersama-sama
mampu memprediksi penyesuaian diri

Coefficients
Collinearity
Statistics

Model Unstandardized Sté?g:rrd Standardized t p Tolerance VIF
Ho (Intercept) 93.244 0.833 111.892 < .001
Hi (Intercept) 26.024 9.364 2.779 0.007

DUKUNGAN

SOSIAL 0.330 0.108 0.285 3.056 0.003 0.827 1.209

EFIKASI DIRI 0.673 0.144 0.437 4.687 <.001 0.827 1.209

Ditinjau dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa Dukungan Sosial
memiliki peranan yang signifikan terhadap Penyesuaian Diri, karena nilai p
0.003 < 10. Sedangkan Efikasi Diri juga memiliki peranan yang signifikan
terhadap Penyesuaian Diri, karena nilai p 0.001 < 10.
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Pembahasan

@rdasarkan hasil selanjutnya, untuk melihat apakah masing-masing variabel independent memiliki \
hubungan yang signifikan dengan variabel dependent, maka ditinjau dari variabel dukungan sosial diperoleh
hasil p 0.003 < 10 yang artinya bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan penyesuaian diri. Menurut
Sarafino, dukungan sosial adalah bantuan yang diterima individu dari orang lain atau kelompok di
sekitarnya yang membuatnya merasa nyaman, dicintai dan dihargai. Wentzel juga mengatakan bahwa
dukungan sosial datang dari orang-orang yang memiliki hubungan yang bermakna, seperti keluarga, teman
dekat, pasangan, rekan kerja, kerabat, tetangga, teman, dan guru di sekolah.

Berdasarkan ditinjau dari variabel efikasi diri diperoleh hasil p 0,001 < 10 yang artinya bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan penyesuaian diri. Bandura [19] mendefinisikan self-
efficacy sebagai keyakinan seseorang pada kemampuan mereka untuk memiliki kontrol atas tindakan
mereka sendiri dan peristiwa lingkungan. Keyakinakan individu pada kemampuan dirinya

dalam mempengaruhi tindakan yang hendak mereka lakukan, seberapa banyak usaha yang mereka lakukan,
berapa lama mereka untuk bertahan dalam menghadapi rintangan dan kemunduran, dan seberapa tangguh
mereka setelah mengalami kemunduran

—x iversi -
UMS":Q( @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f ;r%\&z\;:ﬁggdiyah € umsidal912 .



Temuan Penting Penelitian

@rdasarkan pengujian hasil hipotesa diketahui bahwa nilai F 26.113 dengan nilai taraf signifikansi p \
< .001 yan berarti menunjukkan bahwa H: diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan antara
dukunan sosial dan efikasi diri dengan penyesuaian diri. Untuk melihat berapa sumbangan efektif

variabel independent terhadap variabel dependent yaitu berdasarkan hasil menunjukkan bahwa nilai R
0.612 dan R2 0.375 artinya varians dari penyesuaian diri yang mampu dijelaskan oleh dukungan sosial

dan efikasi diri itu sebesar 37,5%. Sementara sisanya itu dijelaskan oleh hal-hal lain yang tidak diteliti
disini.
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Manfaat Penelitian

memberikan pemahaman kepada penulis berikutnya mengenai variabel yang ditelitm
sehingga peneliti berikutnya bisa menambahkan variabel lainnya. Oleh karena itu,

dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan dukungan sosial dan
efikasi diri dengan penyesuaian diri pada siswa SMA boarding school.

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
dukungan sosial dan efikasi diri dengan penyesuaian diri pada siswa SMA boarding
school.
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